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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Metode Penelitian 

Penelitian ini  dilakukan menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif memberikan pemahaman tentang 

makna dari data yang terlihat, fenomena sosial seringkali tidak dapat dipahami 

berdasarkan kata-kata dan tindakan, setiap kata dan tindakan seringkali 

mempunyai makna tertentu. Data untuk mengetahui makna dari setiap kegiatan 

dapat diselidiki dengan menggunakan metode kualitatif.  

Koentjaraningrat mengatakan penelitian kualitatif adalah studi tentang 

kemanusiaan, yang kegiatannya didasarkan pada suatu disiplin ilmiah yang di 

dalamnya dikumpulkan fakta-fakta, dijelaskan, dianalisis dan ditafsirkan, serta 

hubungan antara alam, masyarakat, dan perilaku manusia untuk ditemukannya 

informasi terakhir.
24

 

Studi kasus adalah sebuah eksplorasi dari suatu sistem yang terikat atau 

beragam kasus yang dari  waktu  ke  waktu  melalui  pengumpulan  data  yang  

mendalam  serta  melibatkan  berbagai  sumber informasi yang kaya dalam suatu 

konteks. Sistem terikat ini diikat oleh waktu dan tempat sedangkan kasus dapat 

dikaji dari suatu program, peristiwa, aktivitas atau suatu individu. Dengan kata 

lain, studi kasus merupakan penelitian dimana peneliti menggali suatu fenomena 

tertentu dalam suatu waktu  dan  kegiatan  berupa program,  even,  proses,  
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institusi  atau  kelompok  sosial serta  mengumpulkan informasi  secara  terinci  

dan  mendalam  dengan  menggunakan  berbagai  prosedur  pengumpulan  data 

selama periode tertentu. Stake  menyatakan  bahwa penelitian  studi  kasus  

bertujuan untuk mengungkap kekhasan  atau keunikan karakteristik yang terdapat 

didalam kasus yang diteliti. kasus itu sendiri merupakan penyebab dilakukanya 

penelitian studi kasus oleh karena itu tujuan dan fokus utama dari penelitian studi 

kasus adalah pada kasus yang menjadi objek penelitian. Kasus itu bisa ada dan 

ditemukan hampir di semua bidang, oleh karena itu segala sesuatu yang berkaitan 

dengan kasus seperti sifat alamiah kasus, kegiatan, fungsi, kesejarahan, kondisi 

lingkungan dan berbagai hal lain yang berkaitan dan mempengaruhi kasus harus  

diteliti  dengan  tujuan  untuk  menjelaskan  dan  memahami  keberadaan  kasus  

tersebut  secara menyeluruh dan komprehensif.
25

 

Penelitian ini akan menjelaskan secara deskriptif tentang pengelolaan 

program pembelajaran individu pada anak autis yang ada di TK Inklusi Nur 

Ramadhan, baik perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta faktor pendukung dan 

penghambat yang ada di dalamnya. 
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B. Objek dan Subjek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai seseorang, benda 

atau kegiatan yang mempunyai variabilitas tertentu berdasarkan temuan dan 

kesimpulan peneliti.
26

 Objek penelitian ini adalah pengelolaan program  

pembelajaran individu pada anak autis baik berupa perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi serta faktor pendukung dan penghambat yang ada di kelompok TK A 

PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut. 

Subjek penelitian merupakan individu, benda atau organisme yang 

digunakan sebagai sumber informasi yang diperlukan dalam pengumpulan data 

penelitian.
27

 Subjek penelitian ini adalah kepala sekolah, tenaga pendidik yang 

berjumlah 2 orang, dan 2 anak autis pada kelompok TK A PAUD Inklusi Nur 

Ramadhan Gambut. 

C. Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini berada di Jalan A.Yani Km. 14.500 Komplek 

Sejahtera Mandiri Asri No. 021 Blok B Rt. 021, Rw. 07 Kecamatan Gambut 

Kabupaten Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. 
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D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

Informasi atau data dalam penelitian ini berupa cerita atau kata-

kata, dan informasi yang digali dalam penelitian ini meliputi bahan utama 

dan bahan pendukung. 

a. Data Pokok 

Data pokok merupakan data yang berkaitan dengan hasil 

penelitian. Data yang terkait dengan yang dirumuskan, yaitu 

pengelolaan program pembelajaran individu pada anak autis di  

kelompok TK A PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut, baik berupa 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi serta faktor pendukung dan 

penghambat. 

               b. Data Pendukung 

Data pendukung adalah data pelengkap yang mendukung data 

pokok mengenai gambaran tentang hal-hal yang terkait dengan 

rumusan masalah yaitu, anak autis yang mengikuti PPI, lokasi 

penelitian, data anak yang ada di kelompok TK A, keadaan tenaga 

pendidik, keadaan bangunan, jumlah peserta didik, serta sarana dan 

prasarana yang ada di PAUD Inklusi Nur Ramadhan Gambut. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah objek penelitian atau objek yang  peneliti 

peroleh dari berbagai sumber, antara lain: 
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a. Sumber Data Primer/ Pokok merupakan sumber data pertama, dari 

subjek atau objek penelitian itulah data penelitian langsung diambil. 

b. Sumber data sekunder/pelengkap, bisa mengambil dari pihak 

manapun yang dapat memberikan informasi tambahan untuk mengisi 

kekosongan informasi dari  sumber informasi utama.28 

Sumber data di dalam penelitian ini agar dapat memperoleh 

informasi sebagai berikut: 

a. Kepala Sekolah, memberikan data dan informasi terkait visi & misi, 

sarana & prasarana, target yang ingin dicapai lembaga, peningkatan 

kompetensi tenaga pendidik atau rekrutmen tenaga pendidik, 

kerjasama dengan pihak-pihak terkait seperti pemerintah dan 

lainnya. 

b. Pendidik TK A yang berjumlah 1 orang, memberikan data dan 

informasi terkait perencanaan, pelaksanaan, evaluasi pembelajaran 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran baik 

faktor pendukung maupun penghambat. 

c. Anak autis yang mengikuti PPI berjumlah 2  anak, yang mengikuti 

PPI, memberikan data dan informasi terkait keterlibatan, kondisi 

emosi anak dalam proses pembelajaran serta manfaat yang dirasakan 

anak setelah pembelajaran.  

d. Dokumen yaitu setiap catatan atau arsip yang memuat data atau 

keterangan berupa foto-foto yang menunjang penelitian ini. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

1. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan teknik untuk 

mengumpulkan data dengan cara mengamati terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung. Observasi digunakan peneliti untuk dapat 

mengadakan pengamatan secara lansung tebtang keadaan lokasi 

penelitian. 

Tabel 3. 1. Pedoman Observasi 

Sumber 

Data 
Fokus 

Pendidik Mendeskripsikan bagaimana cara pendidik melakukan perencanaan 

pembelajaran  program pembelajaran individu untuk anak autis. 

Mendeskripsikan bagaimana cara pendidik melaksanakan program 

pembelajaran individu untuk  anak autis 

Mendeskripsikan bagaimana cara pendidik mengevaluasi pembelajaran 

pada program pembelajaran individu untuk anak autis 

Mendeskripsikan apa saja faktor pendukung dan penghambat pada program 

pembelajaran individu untuk anak autis 

Anak Mendeskripsikan proses berlangsungnya program pembelajaran individu di  

untuk  anak autis 

 

2. Wawancara 

Wawancara biasanya berupa percakapan antara dua orang atau 

lebih, pewawancara dan sumber daya. Ada juga  mengatakan bahwa 

pengertian wawancara adalah suatu bentuk komunikasi secara lisan  oleh 

dua orang atau lebih dengan cara yang terstruktur, atau secara lisan atau 
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secara langsung atau jarak jauh Menurut Lexy J Moleong, wawancara ini 

bermakna adalah  percakapan dengan tujuan konkret. 
29

 

Tabel 3. 2 Pedoman Wawancara 

Sumber Data Variabel Sub Variabel Indikator 

Kepala PAUD 

 

 

 

 

 

Perencanaan 

kurikulum 

pendidikan inklusi 

 

SDM 

Pengetahuan 

Kompetensi 

Pelatihan 

 

 

 

Sarpras 

Pengadaan 

SOP penggunaan 

Perawatan 

Keamanan dan kenyamanan 

Spesifikasi 

Ketersediaan sarpras umum 

Ketersediaan sarpras khusus 

Sarpras intervensi khusus 

 

 

Media 

Penggunaan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Perawatan 

Keamanan dan kenyamanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Belajar 

Metode 

 

 

Media 

Penggunaan 

Pengadaan 

Capaian Pembelajaran (CP) 

Perawatan 

Keamanan dan kenyamanan 

 

Perencanaan 

penilaian 

Tujuan penilaian 

Metode dan teknik penilaian 

Menginterpretasikan 

Pelaksanaan 

penilaian 

Pelaporan 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari data tentang hal-hal yang 

berupa catatan, transkrip, buku, agenda, dan sebagainya.
30

 Teknik 

pengumpulan data dokumentasi penelitian ini meliputi beberapa 

dokumen yang digunakan sebagai sumber data dalam penelitian, yaitu 
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dokumentasi yang berkaitan dengan foto-foto dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Dokumentasi dapat ditulis, seperti gambar, dan 

juga dapat digunakan untuk mengekstrak informasi yang Anda cari. 

Lebih jelasnya mengenai data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data berupa data reduction, data display, dan conclusion 

drawing/verification, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 3 Pedoman Dokumentasi 

Sumber Data Fokus 

Kepala 

Sekolah 

Identitas sekolah, jumlah pendidik, tenaga pendidik dan tenaga 

kependidikan, sarana dan prasarana di sekolah.  

Pendidik Modul, Rencana Pembelajaran Mingguan,  dan berlangsungnya kegiatan 

pembelajaran program pembelajaran individu untuk anak autis.  

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data bertujuan untuk menemukan jawaban atas pertanyaan 

yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis data merupakan kegiatan setelah 

mengumpulkan data dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Fungsi 

analisis data adalah: pengklasifikasian data berdasarkan variabel dan jenis 

responden, pengolahan data terhadap variabel dan cara penyajian data untuk setiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan tugas dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 
31
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Gambar 3. 1 Bagan Model Miles dan Hubberman 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model 

dari Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap, seprti pada gambar 3.1, 

yaitu:  

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

  Data yang diperoleh di lapangan perlu dilakukan pencatatan 

secara cermat dan benar secara detail, reduksi data yaitu memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting yang akan diteliti, mencari 

tema dan pola agar dapat diperoleh data, memberikan gambaran yang 

lebih jelas tentang hasil pengamatan dan memudahkan peneliti untuk 

mengambil kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 
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2. Penyajian Data (Data Display)  

Setelah data  direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan 

data, yaitu menyajikan data dalam bentuk teks naratif sehingga dapat 

dilihat gambaran umum bagian-bagian tertentu dari data atau kajian 

tersebut. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengelola dan mengolah 

data dengan lebih mudah.  

3. Conclusion Drawing/Verification  

Langkah ketiga adalah menarik kesimpulan dan 

memverifikasinya selama penelitian. Hasil awal yang disajikan masih 

bersifat sementara dan dapat berubah sewaktu-waktu jika ditemukan 

bukti yang kuat, yaitu dukungan untuk tahap pengumpulan data 

selanjutnya yang lebih spesifik.
32

 

G. Teknik Keabsahan Data 

Agar penyajia data pada penelitian kualitatif dapat di pertanggung 

jawabkan sebagai penelitian ilmiah, maka perlu dilakukan uji keabsahan data. 

Adapun uji keabsahan data yang dapat dilakukan. 

1. Triangulasi 

Triangulasi bisa dikategorikan sebagai bagaikan dari metode 

pengecekan keabsahan informasi yang menggunakan suatu yang lain. 

Dalam metode pengumpulan informasi, triangulasi dimaksud bagaikan 

metode pengumpulan informasi yang bertabiat mencampurkan dari 
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bermacam metode pengumpulan informasi serta sumber informasi yang 

sudah terdapat. Triangulasi informasi digunakan bagaikan proses 

menguatkan derajat keyakinan (daya dapat dipercaya/ validitas) serta 

konsistensi (reliabilitas) informasi, dan berguna pula bagaikan 

perlengkapan bantu analisis informasi di lapangan. Triangulasi terbagi 

menjadi tiga yakni  sumber, teknik dan waktu.
33

 

a. Triangulasi Sumber 

Triangulasi pertama yang dibahas adalah tentang triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber berarti menguji data dari berbagai 

sumber informan yang akan diambil datanya. Triangulasi sumber 

dapat mempertajam daya dapat dipercaya data jika dilakukan dengan 

cara mengecek data yang diperoleh selama riset melalui beberapa 

sumber atau informan. Dengan menggunakan teknik yang sama 

peneliti dapat melakukan pengumpulan data terhadap beberapa 

sumber perisetan (informan).
34

 

b. Triangulasi Teknik 

Berbeda dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik 

digunakan untuk menguji daya dapat dipercaya sebuah data yang 

dilakukan dengan cara mencari tahu dan mencari kebenaran data 

terhadap sumber yang sama melalui teknik yang berbeda. 
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Triangulasi teknik, berarti menggunakan pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber data yang sama. 

Periset menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam, 

dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak. 

c. Triangulasi Waktu 

Makna dari triangulasi waktu ini ialah bahwa seringkali 

waktu turut mempengaruhi daya dapat dipercaya data. Misalnya, 

data yang dikumpulkan di pagi hari dengan teknik wawancara 

dimana saat itu narasumber masih segar dan belum banyak masalah, 

akan memberikan data yang lebih valid sehingga lebih kredibel. 

Maka dari itu, dalam hal pengujian daya dapat dipercaya data dapat 

dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan melakukan 

wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan 

kepastian datanya.
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